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Info Artikel Abstrak 

Pendapatan masyarakat pesisir sebagai nelayan relatif rendah karena belum 

optimalnya aktivitas ekonomi dari alat tangkap yang digunakan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis nilai ekonomi dan produktivitas alat tangkap yang 

memberikan pendapatan optimal. Penelitian dilaksanakan pada dua kecamatan 

pesisir Teluk Bone, yaitu Tellu Siattinge dan Kajuara. Penetapan lokasi 

dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa wilayah Tellu 

Siattinge berada di bagian Utara sementara wilayah Kajuara berada di bagian 

Selatan. Jenis penelitian survey ini menggunakan metode analisis kualitatif dan 

kuantitatif. Hasil penelitian yang diperoleh menyatakan bahwa alat tangkap 

dengan nilai ekonomi tertinggi adalah jenis purse seine di Kecamatan Kajuara 

dan jenis bagan cungkil di Kecamatan Tellu Siattinge. Hasil kedua 

mengidentifikasi bahwa alat tangkap yang memiliki produktifitas tertinggi adalah 

jenis bagan tancap di perairan Kajuara dan jenis bagan cungkil di perairan Tellu 

Siattinge. 
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Article Info Abstract 

The income of coastal communities as fishermen is relatively low because the 

economic activity of the fishing gear used is not yet optimal. This study aims to 

analyze the economic value and productivity of fishing gear that provides 

optimal income. The research was conducted in two coastal districts of Bone 

Bay, namely Tellu Siattinge and Kajuara. The location was determined 

purposively with the consideration that the Tellu Siattinge area is in the north 

while the Kajuara area is in the south. This type of survey research uses 

qualitative and quantitative analysis methods. The research results stated the 

fishing gear with the highest economic value was the purse seine type in the 

Kajuara District and the bagan cungkil type in the Tellu Siattinge District. The 

second result identified that the fishing gear that had the highest productivity 

was the bagan tancap type in Kajuara and the bagan cungkil type in Tellu 

Siattinge waters. 
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Bone dengan potensi perikanan cukup besar mempunyai 10 kecamatan pesisir 

sebagai pusat wilayah pendaratan ikan (KKP, 2018). Masyarakat menggantungkan hidupnya di 

bidang perikanan dengan memanfaatkan sumberdaya laut dan pesisir untuk aktivitas penangkapan 

ikan di laut dan budidaya di perairan umum. Namun, potensi sumberdaya perikanan laut Teluk 

Bone yang begitu besar belum dapat sepenuhnya membawa masyarakat pesisir Teluk Bone pada 

tingkat pendapatan dan kesejahteraan yang diinginkan. Kemiskinan masih tetap melekat sebagai 

identitas pada diri masyarakat pesisir. Kemiskinan masyarakat nelayan secara faktual terjadi di 

mana-mana. Besarnya potensi kelautan seringkali tidak berbanding lurus dengan tingkat 

kesejahteraan nelayannya (Humaedi, 2012; Zebua et al., 2017). 

Penelitian terkait pendapatan nelayan telah banyak dilakukan. Pendapatan merupakan hal 

paling utama yang mempengaruhi tingkat kemiskinan nelayan (Ismiwati & Septiana, 2022). Salah 

satu rekomendasi untuk meningkatkan pendapatan adalah pengembangan program pemberdayaan 

ekonomi potensial dengan fokus pada pembangunan berkelanjutan bagi masyarakat pesisir. 

Penjabaran program dituang dalam program strategis pembangunan ekonomi berbasis pertanian 

(Perikanan), pembangunan infrastruktur, menciptakan lapangan pekerjaan pada sektor 

perindustrian, perdagangan, koperasi, UMKM dan membuka peluang investasi. Program-program 

tersebut tercakup dalam Rencana Strategis Ditjen Perikanan Tangkap 2020 sampai 2024. Semua  

upaya yang telah dilakukan tersebut ternyata belum cukup. Pendapatan masyarakat pesisir dari mata 

pencaharian sebagai nelayan hingga saat ini relatif masih rendah. Secara umum, faktor penyebab 

rendahnya pendapatan adalah tingkat pendidikan, pengetahuan, manajemen dan tidak adanya 

strategi untuk meningkatkan pendapatan dan produksi (Koniyo, 2015; Nainggolan et al., 2021). 

Data statistik Kabupaten Bone tahun 2020 memperlihatkan adanya kesenjangan jumlah 

produksi antara perikanan laut dan tambak dengan perbedaan cukup signifikan. Tahun 2018 

produksi perikanan laut sebesar 46.641,3 ton, dan produksi perikanan tambak pada tahun yang sama 

yaitu sebesar 187.534,5 ton. Kesenjangan yang terjadi antara jumlah produksi perikanan laut dan 

produksi perikanan tambak memiliki korelasi dengan ketersediaan alat tangkap yang dimiliki atau 

yang digunakan oleh nelayan di pesisir Kabupaten Bone. Hal ini sejalan dengan pendapat Dewanti 

et al. (2018) bahwa keberhasilan usaha penangkapan ditentukan oleh komponen pengetahuan 

tentang behavior, alat tangkap (fishing gear), serta cara pengoperasian alat tangkap (fishing 

technique) yang dimiliki dan digunakan. Data statistik Kabupaten Bone mencatat jumlah total jenis 

alat tangkap yang beroperasi di Kabupaten Bone sebanyak 21 jenis alat tangkap (BPS Kabupaten 

Bone, 2021), sementara yang beroperasi di perairan Kajuara dan Tellu Siattiange sebanyak delapan 

jenis alat tangkap dari total jenis alat tangkap yang digunakan nelayan. Data ini menjelaskan bahwa 

pengelolaan potensi perikanan laut Kabupaten Bone belum dimanfaatkan secara optimal (BPS 

Kabupaten Bone, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai ekonomi alat tangkap dan 

produktivitas alat tangkap yang digunakan nelayan, untuk mendapatkan rekomendasi jenis alat 

tangkap yang memiliki nilai manfaat terbesar bagi nelayan. 

 

TELAAH LITERATUR 

Nilai ekonomi merupakan sebuah konsep pengukuran jumlah maksimum atau konsep 

penilaian kesediaan mengorbankan sejumlah barang dan jasa untuk memperoleh barang dan jasa 

lainnya atau nilai manfaat dari sejumlah barang dan jasa yang dikorbankan atau digunakan untuk 

memperoleh manfaat tersebut. Ukuran nilai ekonomi didasarkan pada preferensi dan pilihan 
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individu dimana individu adalah penilai terbaik atas apa yang diinginkan. Individu mengungkapkan 

preferensi mereka melalui pilihan dan pengorbanan yang mereka buat dengan batasan tertentu, 

seperti pendapatan atau waktu yang tersedia. Prinsipnya adalah kesediaan untuk membayar sama 

dengan atau lebih besar dari harganya (Priambodo & Najib, 2014). 

Dalam kajian usaha perikanan, nilai ekonomi adalah ukuran manfaat yang diperoleh dari 

aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh nelayan. Aktivitas ekonomi tersebut terdiri dari aktivitas 

produksi dan distribusi, dimana produksi merupakan hasil keluaran yang dinyatakan dengan 

volume produksi, dan distribusi merupakan  rangkaian kegiatan penyaluran hasil perikanan dari satu 

tempat ke tempat lainnya. Untuk mendapatkan manfaat optimal aktivitas ekonomi, seyogyanya 

dilakukan secara efisiensi dan efektif. Efisiensi menitikberatkan pada pencapaian hasil yang besar 

dengan pengorbanan yang sekecil mungkin, dan efektif menitikberatkan pada tujuan yang dicapai 

tanpa mementingkan pengorbanan yang dikeluarkan. Nilai pembanding antara hasil yang dicapai 

(output) dan input yang digunakan disebut dengan produktivitas (O'Garra, 2012; Wiyono, 2012; 

Rodrigues et al., 2016; Adhawati et al., 2020). 

Kegiatan ekonomi yang menggunakan faktor produksi secara efisien dan efektif (tepat guna, 

tepat waktu dan tepat sasaran) akan menghasilkan produktivitas yang relatif tinggi. Produktivitas 

adalah ukuran efisiensi produktif, yaitu nilai pembanding antara keluaran dan masukan. 

Produktivitas juga menyatakan tingkat efisiensi suatu ekonomi dalam menggunakan modal, 

manusia dan teknologinya, untuk menghasilkan output. Produktivitas adalah sebuah konsep yang 

menggambarkan hubungan antara hasil (jumlah barang dan atau jasa yang diproduksi) dengan 

sumber (jumlah tenaga kerja, modal, tanah, energi, dan sebagainya) untuk memperoleh manfaat 

(Lailiyah et al., 2018; Dunggio et al., 2022; Zakaria, 2022).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai Agustus 2022 di Kabupaten Bone Provinsi 

Sulawesi Selatan. Obyek pada dua kecamatan pesisir di Perairan Teluk Bone, yaitu Kecamatan 

Kajuara dan Kecamatan Tellu Siattinge. Kedua lokasi tersebut sengaja dipilih (purposive) dengan 

pertimbangan bahwa perairan Tellu Siattinge terletak di bagian Utara Kabupaten Bone dengan jarak 

dari Ibukota Kabupaten berkisar 94 km, sementara perairan Tellu Siattinge mewakili daerah pesisir 

bagian utara Teluk Bone dengan ketinggian 7 m dari permukaan laut. Tellu Siattinge merupakan 

daerah sentra pendaratan perikanan; serta perairan Kajuara terletak pada bagian paling selatan dari 

Kabupaten Bone, berbatasan dengan Kabupaten Sinjai, dan berjarak dari Ibukota Kabupaten 

berkisar 52 km.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Survei dan 

wawancara digunakan untuk mengumpulkan data primer, sedangkan data sekunder didapatkan dari 

studi terdahulu maupun dari Dinas Perikanan dan Kelautan. Populasi  sebanyak 111 unit, terdiri dari 

65 unit di perairan Kajuara dan 46 unit di perairan Tellu Siattinge. Sampel ditetapkan masing-

masing sebanyak 30 unit, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teori Gay & Diehl 

(1992 dalam Indrawan & Yaniawati, 2014).  

Pada proses analisis data, untuk menjawab permasalahan pertama yaitu tentang pendapatan 

nelayan digunakan analisis pendapatan yaitu penerimaan (TR) dikurangi dengan biaya (TC). Untuk 

menjawab masalah kedua mengenai produktifitas alat tangkap, digunakan analisis produktifitas 

yaitu total produksi (output) dibagi dengan total input (biaya).  

 



 
  

Adhawati, S. S., et al.: Nilai ekonomi dan produktivitas alat tangkap perikanan   40 
 

P-ISSN 2089-1989 

E-ISSN 2614-1523 

Terakreditasi (SK No. 28/E/KPT/2019) 

Jurnal Samudra Ekonomi dan Bisnis 

Volume 14, Nomor 1, Januari 2023 

HASIL ANALISIS 

Nilai Ekonomi Alat Tangkap Nelayan 

Variasi alat tangkap nelayan di wilayah perairan Kajuara dan Tellu Siattinge pada dasarnya 

relatif sama. Pada perairan Kajuara terdapat tujuh jenis alat tangkap, terdiri dari tiga alat tangkap 

pasif (yaitu: bubu, sero dan bagan tancap) serta empat alat tangkap aktif (terdiri dari pancing, 

gillnet, bagan perahu dan purse seine). Pada perairan Tellu Siattinge, terdapat enam alat tangkap 

terdiri dari dua alat tangkap pasif (yaitu: sero dan bagan tancap), serta empat alat tangkap aktif 

(yaitu: bagan perahu, pancing, gillnet dan bagan cungkil). Total jenis alat tangkap yang beroperasi 

pada kedua perairan berjumlah delapan jenis alat tangkap, dengan penjabaran sebagai berikut. 

a. Bubu, yang merupakan jenis alat tangkap pasif dan terbuat dari bambu. Target tangkapan utama 

adalah kepiting bakau dan rajungan. Rata-rata jumlah tangkapan bubu dari perairan Tellu 

Siattinge sebanyak 7 kg per trip dengan harga jual Rp. 150.000,- per kg untuk kepiting bakau 

serta Rp. 30.000,- per kg untuk kepiting rajungan. Dari perairan Kajuara, rata-rata jumlah 

tangkapan bubu sebanyak 15 kg per trip, dengan nilai ekonomi kepiting bakau Rp. 120.000,- per 

kg serta nilai ekonomi kepiting rajungan sebesar Rp. 20.000,- per kg. Hasil perhitungan 

menggunakan total revenue (TR) diperoleh nilai ekonomi untuk perairan Tellu Siattinge sebesar 

Rp. 810.000,- per trip serta untuk Kajuara sebesar Rp. 1.200.000,- per trip. Dengan demikian, 

terdapat pebedaan nilai tangkapan sebesar Rp. 390.000,- per trip; atau bahwa nilai TR alat 

tangkap bubu dari perairan Tellu Siattinge lebih rendah 32,5 persen. Kondisi ini disebabkan 

adanya perbedaan harga jual yang relatif cukup besar, dimana harga jual kedua komoditi dari 

perairan Tellu Siattinge memiliki nilai harga lebih tinggi dibandingkan harga komoditi yang 

sama yang berasal dari perairan Kajuara.  

b. Sero, yang termasuk jenis alat tangkap pasif. Sero dipasang di Muara dan waktu 

penangkapannya mengikuti pasang surut air. Tangkapan dominan pada kedua lokasi penelitian 

ini adalah serupa, yaitu baronang, bete-bete, peperek, belanak, udang putih, kepiting bakau, 

kepiting rajungan, kerapu, biji nangka, dan bandeng. Rata-rata jumlah tangkapan sero dari 

perairan Tellu Siattinge sebanyak 24 kg per trip dengan harga jual ikan Rp. 24.500,- per kg dan 

harga jual kepiting bakau Rp. 150.000,- per kg. Dari perairan Kajuara, rata-rata jumlah 

tangkapan sero sebanyak 35 kg per trip dengan harga jual ikan Rp. 24.500,- per kg serta harga 

jual kepiting bakau Rp. 120.000,- per kg. Perhitungan dengan menggunakan TR diperoleh nilai 

untuk perairan Tellu Siattinge sebesar Rp. 892.000,- per trip serta untuk Kajuara Rp. 1.057.000,- 

per trip; atau, terdapat perbedaan nilai tangkapan sebesar Rp. 165.000,- per trip. Hasil ini 

menjelaskan bahwa total penerimaan (TR) alat tangkap sero dari perairan Tellu Siattinge adalah 

lebih rendah 15,6 persen dibandingkan nilai yang dicapai oleh nelayan Kajuara. 

c. Bagan Tancap, yang termasuk alat tangkap pasif. Bagan yang digunakan rata-rata berukuran 

kecil sampai menengah. Target tangkapan utama adalah ikan-ikan pelagis kecil. Cara 

pengoperasian yaitu diangkat dan menggunakan lampu untuk mengumpulkan ikan. Tangkapan 

dominan pada kedua lokasi (Tellu Siattinge dan Kajuara) adalah sama, yaitu baranang, tembang, 

bete-bete, peperek, belanak udang putih, rajungan, laying, dan udang rebon. Rata-rata jumlah 

tangkapan bagan tancap dari perairan Tellu Siattinge sebanyak 695 kg per trip dengan harga jual 

ikan sebesar Rp. 17.500,- per kg. Untuk perairan Kajuara, rata-rata jumlah tangkapan bagan 

tancap sebanyak 530 kg per trip dengan harga jual ikan Rp. 18.110,- perkg. Nilai total revenue 

(TR) perairan Tellu Siattinge sebesar Rp. 8.785.000,- per trip; sementara untuk Kajuara sebesar 



 
  

Adhawati, S. S., et al.: Nilai ekonomi dan produktivitas alat tangkap perikanan   41 
 

P-ISSN 2089-1989 

E-ISSN 2614-1523 

Terakreditasi (SK No. 28/E/KPT/2019) 

Jurnal Samudra Ekonomi dan Bisnis 

Volume 14, Nomor 1, Januari 2023 

Rp. 5.300.000,- per trip. Jadi terdapat perbedaan nilai tangkapan sebesar Rp. 3.485.000,- per trip. 

Hasil ini menjelaskan nilai TR untuk alat tangkap bagan tancap oleh nelayan di perairan Tellu 

Siattinge adalah lebih tinggi 39,7 persen dibandingkan yang dicapai nelayan perairan Kajuara. 

d. Pancing, yang termasuk alat tangkap aktif. Prinsip pancing adalah melekatkan umpan pada mata 

pancing. Tangkapan dominan pada kedua lokasi penelitian ini adalah sama, yaitu tongkol, 

cakalang, tenggiri, kuwe, kakap putih, kerapu, dan kakap merah. Rata-rata jumlah tangkapan 

pancing dari perairan Tellu Siattinge sebanyak 98 kg per trip dengan harga jual ikan sebesar    

Rp. 43.750,- per kg. Dari perairan Kajuara, rata-rata jumlah tangkapan jenis pancing sebanyak 

107 kg per trip dengan harga jual ikan Rp. 46.250,- per kg. Hasil perhitungan dengan 

menggunakan TR diperoleh nilai perairan Tellu Siattinge sebesar Rp. 3.705.000,- per trip serta 

untuk perairan Kajuara sebesar Rp. 2.460.000,- per trip. Dengan demikian, terdapat pebedaan 

nilai tangkapan sebesar Rp. 1.245.000,- per trip; atau, nilai TR alat tangkap pancing yang dicapai 

oleh nelayan di perairan Tellu Siattinge adalah lebih tinggi 33,6 persen dibandingkan yang 

dicapai nelayan di perairan Kajuara. 

e. Bagan Perahu, yang termasuk alat tangkap aktif. Jenis alat tangkap ini disebut juga jenis bagan 

perahu, berbentuk persegi panjang dengan panjang dan lebar yang sama. Jaring, bambu, pipa 

besi, tali temali, lampu, dan perahu motor digunakan dalam konstruksi alat tangkap perahu 

bagan. Tangkapan dominan pada kedua lokasi penelitian ini adalah serupa yaitu teri, tembang, 

bete-bete, peperek, belanak, udang putih dan rajungan. Rata-rata jumlah tangkapan pancing dari 

perairan Tellu Siattinge sebanyak 1.080 kg per trip dengan harga jual ikan Rp. 19,285,- per kg. 

Dari perairan Kajuara, rata-rata jumlah tangkapan bagan perahu sebanyak 1.035 kg per trip 

dengan harga jual ikan Rp. 20.000,- per kg. Nilai TR yang dicapai pada perairan Tellu Siattinge 

sebesar Rp. 15.700.000,- pertrip serta untuk Kajuara sebesar Rp. 14.055.000,- per trip. Dengan 

demikian, terdapat pebedaan nilai tangkapan sebesar Rp. 11.645.000,- per trip; atau menjelaskan 

bahwa nilai TR alat tangkap bagan perahu yang dicapai nelayan dari perairan Tellu Siattinge 

adalah lebih tinggi 10,48 persen dibandingkan yang dicapai nelayan di perairan Kajuara. 

f. Gillnet, yang termasuk kategori alat tangkap ramah lingkungan, dengan ukuran mata jaring 

(mesh size) dapat dirancang sesuai dengan ikan target (Sudirman & Mallawa, 2012). Bagian alat 

jaring insang (gillnet) secara umum berbentuk persegi panjang dan terdiri dari jaring utama, tali 

ris atas, tali ris bawah, pelampung, dan tali selambar. Tangkapan dominan yaitu bete-bete, 

peperek, kakap, belanak, udang putih, rajungan, pari, sebelah, kuro, lajur, biji nangka, dan 

barakuda. Rata-rata jumlah tangkapan gillnet dari perairan Tellu Siattinge sebanyak 74 kg per 

trip dengan harga jual ikan Rp. 23.750,- per kg. Dari perairan Kajuara, rata-rata jumlah 

tangkapan gillnet sebanyak 83 kg per trip dengan harga jual ikan sama yaitu Rp. 23.750 per kg. 

Nilai TR yang dicapai pada perairan Tellu Siattinge sebesar Rp. 1.585.000,- per trip serta untuk 

perairan Kajuara sebesar   Rp. 1.860.000,- per trip. Dengan demikian, terdapat perbedaan nilai 

tangkapan antara kedua lokasi sebesar Rp. 275.000,- per trip; atau, bahwa nilai TR alat tangkap 

gillnet yang diperoleh nelayan di perairan Tellu Siattinge adalah lebih rendah 15,0 persen 

dibandingkan yang diperoleh nelayan di perairan Kajuara. 

g. Purse Seine, atau disebut juga pukat cincin, adalah alat tangkap aktif yang digunakan untuk 

menangkap ikan pelagis. Cara pengoperasiannya adalah dengan melingkari gerombolan ikan, 

kemudian tali kolor (purse line) ditarik dari kapal hingga bentuk jaring menyerupai mangkuk. 

Nelayan di wilayah Kajuara menggunakan alat tangkap purse seine, dengan tangkapan dominan  
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terdiri dari kepiting, tongkol, cakalang, kuwe, kembung, layang, kembung lelaki, pari, kurisi, 

tenggiri, dan madidihang. Jumlah tangkapan relatif cukup besar, yaitu mencapai 633 kg per trip. 

Harga jual tangkapan rata-rata sebesar Rp. 40.000,- perkg; dengan nilai tangkapan (TR) sebesar 

Rp. 20.140.000,- pertrip. 

h. Bagan Cungkil, merupakan alat tangkap aktif, dan termasuk dalam katagori besar sebagai 

pengembangan dari alat tangkap bagan perahu. Proses pengoperasiannya menggunakan mesin 

untuk alat bantu menurunkan dan menarik jaring. Alat tangkap bagan cungkil hanya digunakan 

oleh nelayan Tellu Siattinge. Tangkapan dominan yaitu teri, tembang, bete-bete, peperek, 

belanak, tetengke, kembung, dan ikan layang. Jumlah tangkapan relatif cukup besar yaitu 

mencapai 1.330 kg per trip; dengan harga jual tangkapan rata-rata sebesar Rp. 14.375,- dengan 

nilai tangkapan (TR) sebesar Rp. 19.370.000 per trip. 

 

Biaya Penangkapan 

Biaya adalah pengorbanan yang dikeluarkan untuk membiaya aktivitas melaut nelayan untuk 

memperoleh manfaat, dinyatakan dalam satuan mata uang berdasarkan kurs pasar saat ini. Biaya 

tetap dan variabel termasuk dalam kelompok biaya. Biaya investasi meliputi biaya penyusutan, 

biaya atau pajak, siup, dan sipi dikenal sebagai biaya tetap. Biaya variabel adalah biaya operasional 

melaut nelayan yang terdiri atas biaya konsumsi, biaya bensin atau solar, biaya es batu, dan biaya 

perbaikan (maintenance costs). 

Hasil penelitian ini mengidentifikasi alat tangkap yang beroperasi di perairan Tellu Siattinge 

dengan total biaya (TC) terbesar adalah jenis purse seine, yaitu Rp. 1.466.000,- per trip; dan diikuti 

jenis bagan perahu sebesar Rp. 1.453.500,- per trip. Rasio total biaya jenis purse seine dan bagan 

perahu diperoleh sangat kecil, yaitu hanya 0,85 persen. Sebaliknya, rasio total biaya jenis bubu, 

sero, bangan tancap, pancing dan gillnet diperoleh sangat besar; dimana rasio TC jenis purse seine 

adalah 77,1 persen lebih besar dari jenis bubu, 73,6 persen lebih besar dari jenis sero, 51,2 persen 

lebih besar dari jenis bagan tancap, 68,2 persen lebih besar dari jenis pancing, dan 61,1 persen lebih 

besar dari jenis gillnet.  

 
Gambar 1. Total Biaya (TC) Alat Tangkap di Perairan Kajuara & Tellu Siattinge. 

Sumber: Data sekunder (diolah), 2022. 
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Gambar 2. Pendapatan Nelayan per Alat Tangkap 

Sumber: Data primer (diolah), 2022. 

 

Hasil penelitian ini mengidentifikasi alat tangkap yang beroperasi di perairan Tellu Siattinge 

dengan total biaya (TC) terbesar adalah alat tangkap purse seine, yaitu sebesar Rp. 1.466.000,- per 

trip; dan diikuti oleh jenis bagan perahu  sebesar Rp. 1.453.500,- per trip. Rasio total biaya jenis 

purse seine dan jenis bagan perahu diperoleh sangat kecil, yaitu hanya 0,85 persen. Sebaliknya, 

rasio total biaya alat tangkap bubu, sero, bangan tancap, pancing dan gillnet diperoleh sangat besar; 

yaitu bahwa rasio TC jenis purse seine adalah 77,1 persen lebih besar dari jenis bubu, 73,6 persen 

lebih besar dari jenis sero, 51,2 persen lebih besar dari jenis bagan tancap, 68,2 persen lebih besar 

dari jenis pancing, dan 61,1 persen lebih besar dari jenis gillnet.  

Kondisi yang sama juga terjadi di perairan Kajuara, dimana slat tangkap dengan nilai TC 

terbesar adalah jenis bagan cungkil sebesar Rp. 1.592.500,- serta jenis bagan perahu sebesar        

Rp. 1.478.500,-. Rasio TC untuk jenis bagan cungkil serta jenis bagan perahu adalah sebesar 7,2%. 

Sebaliknya, rasio TC untuk jenis-jenis alat tangkap bubu, sero, bangan tancap, pancing, dan gillnet, 

adalah sangat besar. Rasio TC untuk jenis bagan cungkil adalah 77,7 persen lebih besar dari jenis 

bubu, 75,9 persen lebih besar dari jenis sero, 50,3% lebih besar dari jenis bagan tancap, 69,2 persen 

lebih besar dari jenis pancing, dan 64,5 persen lebih besar dari jenis gillnet. 

 

Pendapatan Alat Tangkap 

Pendapatan (income) adalah selisih total penerimaan (TR) dan total biaya (TC) dalam satu 

periode selama periode tertentu, dan terkait erat dengan penggunaan faktor produksi dan 

kemampuan berproduksi (Soekartawi, 2010). Gambar 2 menunjukan bahwa alat tangkap purse 

seine memiliki nilai pendapatan tertinggi di perairan Kajuara yaitu mencapai Rp. 18.674.000,- per 

trip; sementara alat tangkap bagan cungkil memiliki nilai pendapatan tertinggi di perairan Tellu 

Siattinge yaitu mencapai sebesar Rp. 17.807.500,- per trip. Kedua alat tangkap ini merupakan jenis 

spesifik untuk kedua wilayah tersebut. Jenis purse Seine hanya digunakan oleh nelayan Kajuara. 

dan jenis bagan cungkil hanya digunakan oleh nelayan Tellu Siattinge.  
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Gambar 3. Produktifitas Alat Tangkap Nelayan Perairan Tellu Siattinge dan Kajuara 

Sumber: Data primer (diolah), 2022. 

Di sisi lain, alat tangkap dengan pendapatan terendah diperoleh oleh nelayan yang 

menggunakan jenis sero dan jenis bubu. Pendapatan nelayan dari menggunakan alat tangkap sero di 

perairan Kajuara hanya sebesar Rp. 678.500,- per trip, sementara pendapatan nelayan dari jenis sero 

di perairan Tellu Siattinge hanya mencapai Rp. 511.000,-. Rasio pendapatan antara jenis purse seine 

sebagai alat tangkap berpendapatan tertinggi dan sero sebagai jenis berpendapatan terendah adalah 

mencapai 96,4 persen; sementara rasio pendapatan bagan cungkil sebagai jenis dengan pendapatan 

tertinggi dan jenis bubu yang berpendapatan terendah adalah mencapai 97,1 persen. 

 

Produktivitas Alat Tangkap 

Produktivitas merupakan salah satu indikator untuk mengetahui kemampuan kegiatan 

penangkapan ikan yang dilakukan dengan menggunakan suatu jenis alat tangkap ikan. Secara 

matematis, produktivitas dirumuskan sebagai perbandingan antara antara masukan (input) dan 

keluaran (output). Input adalah total jumlah hasil tangkapan nelayan (TR) dari setiap alat tangkap, 

sedangkan output adalah total pengeluaran dari aktivitas melaut nelayan berdasarkan alat tangkap 

yang digunakan (TC). 

Gambar 3 menjelaskan bahwa semua alat tangkap yang beroperasi baik di perairan Tellu 

Siattinge maupun di perairan Kajuara adalah alat tangkap produktif. Rata-rata nilai produktifitas   

dari semua alat tangkap bernilai lebih besar dari satu. Alat tangkap yang paling produktif di perairan 

Tellu Siattinge adalah  jenis bagan tancap dengan nilai produktifitas sebesar 12,3; sementara di 

perairan Kajuara adalah jenis bagan cungkil dengan nilai produktifitas sebesar 12,2. Produktifitas 

kedua alat tangkap relatif sama meskipun memiliki karakteristik yang berbeda, dimana jenis bagan 

tancap merupakan alat tangkap pasif sedangkan jenis bagan cungkil merupakan alat tangkap aktif. 

 

Pembahasan 

Kajuara dan Tellu Siattinge merupakan dua lokasi di perairan Teluk Bone dengan 

karakteristik spesifik. Kedua wilayah merupakan wilayah pesisir dengan gugusan terumbu karang. 

Terumbu karang merupakan ekosistem penting bagi keberlanjutan sumberdaya wilayah pesisir 

karena menjadi sumber kehidupan bagi biota laut (Suryono et al., 2018; Arisandi et al., 2018). 
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Variasi sebaran alat tangkap baik pada perairan Kajuara maupun Tellu Siattinge teridentifikasi 

didominasi alat tangkap aktif. Dari delapan alat tangkap yang beroperasi, 60 persen merupakan alat 

tangkap aktif yaitu pancing, gillnet, bagan perahu, purse seine dan bagan cungkil; sementara 40 

persen merupakan alat tangkap pasif yaitu sero, bubu dan bagan tancap. Alat tangkap pasif biasanya 

memiliki target untuk menangkap organisme utama, dan target aktif ditujukan untuk menangkap 

organisme pasif (Pramesthy & Mardiah, 2019). 

Purse seine dan bagan cungkil merupakan dua alat tangkap yang memiliki nilai ekonomi dan 

nilai produktifitas lebih besar dari satu. Jenis purse seine hanya digunakan oleh nelayan di perairan 

Kajuara, dan jenis bagan cungkil hanya digunakan oleh nelayan Tellu Siatangge. Alat tangkap 

purse seine menjadi alat tangkap yang produktif untuk menangkap ikan pelagis yang hidup 

berkelompok, diantaranya kepiting, tuna, cakalang, kuwe, mackerel, lele terbang, mackerel jantan, 

pari, kurisi, mackerel, dan madidihang. Alat tangkap purse seine cukup efektif menangkap spesies 

yang menjadi target tangkapannya. Sumber daya ikan pelagis (kecil dan besar) menjadi target 

spesies alat tangkap purse seine, antara lain adalah layang, cakalang, tuna, tembang, ikan kembung, 

dan ikan teri; dengan tangkapan dominan yaitu ikan kembung, layang, dan kembung lelaki. 

(Najamuddin et al., 2017). Jumlah tangkapan relatif cukup besar. Sejalan dengan hasil penelitian 

Supriadi et al. (2021) bahwa ikan layang dan ikan kembung menjadi jenis ikan yang dominan 

ditangkap dengan alat tangkap purse seine. Alat penangkapan ikan yang paling produktif dan 

efisien yang digunakan oleh nelayan di Kabupaten Bone untuk menangkap ikan di laut adalah purse 

seine (Rumpa et al., 2017, 2021; Imron et al., 2020). 

Bagan cungkil pada daerah penelitian termasuk dalam katagori besar. Jenis ini merupakan  

pengembangan dari alat tangkap bagan perahu. Proses pengoperasiannya menggunakan mesin 

untuk alat bantu menurunkan dan menarik jaring. Tangkapan dominan yaitu teri, tembang, bete-

bete, peperek, belanak, tetengke, kembung dan ikan laying; dengan jumlah tangkapan relatif cukup 

besar. Sama halnya dengan jenis purse seine, bagan cungkil merupakan alat tangkap yang memiliki 

tingkat efektifitas tinggi menangkap ikan pelagis. Dengan demikian, jenis bagan cungkil 

memberikan kontribusi yang signifikan bagi perekonomian daerah (Kasim et al., 2019). Metode 

penangkapan bersifat one day fishing, pengoperasiannya mudah dan nilai investasi rendah (Hapsari 

et al., 2018; Sugihartanto & Rahmat, 2018). 

Produktifitas alat tangkap merupakan indikator dan parameter penting untuk mengetahui 

kemampuan atau kinerja suatu alat tangkap (Prayitno et al., 2017; Alhuda et al., 2016). 

Produktivitas dapat digunakan sebagai dasar kajian effsiensi dan kerawanan stok ikan (Yonvitner, 

2019). Produktifitas terkait dengan pengunaan input dan penggunaan input yang merupakan refleksi 

dari efisiensi. Efisiensi didefinisikan sebagai rasio keluaran terhadap masukan (input), jumlah 

keluaran (output) yang dihasilkan dari satu masukan (input), ataupun usaha untuk menggunakan 

masukan (input) sekecil mungkin untuk menghasilkan jumlah output yang paling besar. 

Efisiensi bisa diklasifikasikan sebagai komponen teknis, dengan pengertian bahwa efisiensi 

adalah kemampuan untuk mendapatkan output yang maksimum dari satu satuan input yang ada 

(Soekartawi, 2003). Efisiensi merupakan kemampuan menggunakan input dalam proporsi optimal 

berdasarkan harga input. Dalam topik penelitian ini, efisiensi mengacu kepada kelayakan hasil 

tangkapan yang menguntungkan. Efisiensi juga memiliki hubungan yang erat dengan selektivitas 

penangkapan dan keramahan alat tangkap terhadap lingkungan, sehingga analisis bisa digunakan 

untuk mengetahui tingkat efisiensi dari kegiatan operasi penangkapan ikan. Penilaian efisiensi 

dilakukan dengan membandingkan antara besaran input dan besaran input dari masing-masing unit.  
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SIMPULAN 

Alat tangkap purse seine di perairan Kajuara dan alat tangkap bagan cungkil di perairan Tellu 

Siattinge merupakan jenis spesifik untuk kedua wilayah perairan tersebut. Jenis purse seine hanya 

digunakan nelayan Kajuara, dan jenis bagan cungkil hanya digunakan nelayan Tellu Siattinge. Nilai 

ekonomi dari alat tangkap purse seine dan bagan cungkil relatif besar; sebaliknya nilai ekonomi alat 

tangkap sero dan bubu relatif kecil. Semua alat tangkap yang digunakan di perairan Tellu Siattinge 

dan Kajuara adalah produktif, dengan rata-rata nilai produktivitas lebih dari satu. Pada perairan 

Kajuara, alat tangkap dengan produktifitas paling rendah yaitu jenis sero sementara yang tertinggi 

adalah jenis bagan cungkil. Sementara di perairan Tellu Siattinge, jenis bagan tancap memiliki 

produksi yang tertinggi, sementara jenis sero merupakan alat tangkap dengan output terendah. 

Jenis purse seine merupakan alat tangkap prioritas yang direkomendasikan dapat digunakan 

oleh nelayan di perairan Kajuara, sementara jenis bagan cungkil bisa menjadi prioritas untuk 

digunakan di perairan Tellu Siatange. Rasio pendapatan antara jenis purse seine sebagai alat 

tangkap dengan pendapatan tertinggi dan jenis sero sebagai alat tangkap berpendapatan terendah 

mencapai 96,4 persen; dan rasio pendapatan antara jenis bagan cungkil sebagai alat tangkap dengan 

pendapatan tertinggi dan jenis bubu yang berpendapatan terendah mencapai 97,1 persen. 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian ini, direkomendasikan bagi para peneliti berikutnya 

mengenai diperlukan penelitian lanjutan tentang kelayakan alat tangkap maupun mengenai 

optimalisasi alat tangkap ikan. Penelitian ini khususnya dilaksanakan di perairan Teluk Bone, 

Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan untuk melakukan pendalaman mengenai topik ini. 

Upaya ini juga bisa dilakukan pada lokasi-lokasi di daerah lain di Indonesia untuk memperluas 

pemahaman mengenai topik ini. 
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